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Keywords

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera
Utara tahun 2024 dilaksanakan di Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kecamatan
Deli Serdang bertujuan mengidentifikasi masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh salah satu masalah kesehatan yang ditemukan di desa ini adalah
kurangnya pemahaman dan sikap ibu tentang pentingnya pemberian imunisasi dasar dan
lanjutan pada bayi dan balita. Kurangnya pemahaman dan sikap disebabkan karena beberapa
faktor. Dalam hal penyelesaian masalah dilakukan beberapa strategi yang bertujuan
memberikan pemahaman dan sikap ibu, di antaranya dengan melakukan posyandu,
pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan. Penyuluhan dirancang secara pasrsipatif dan
interaktif. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya respon yang baik dari ibu terhadap
pentingnya pemberian imunisasi. Respon yang baik akan berdampak pada perubahan sikap
yang dapat dilihat dari kunjungan ibu ke posyandu untuk melakukan imunisasi.
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The 2024 Thematic Community Service Program (KKN) of the Faculty of
Medicine, Universitas Islam Sumatera Utara was conducted in Desa Kolam,
Percut Sei Tuan district, Deli Serdang Regency, aimed to identify public health
problems. Based on observations, one of the health problems found in this village
was the lack of understanding and attitudes of mothers regarding the importance
of providing basic and advanced immunizations for infants and toddlers. This low
knowledge and attitudes were caused by several factors. This lack of understanding
and attitudes was caused by several factors. To address the problem, several
strategies were implemented to improve mothers' understanding and attitudes,
including conducting integrated health service posts (Posyandu), health checks,
and counseling. The counseling was designed in a participatory and interactive
manner. The results of this activity showed a positive response from mothers to the
importance of immunization. A positive response will have an impact on changes
in attitudes, which can be seen from mothers' visits to the Posyandu for
immunization.
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PENDAHULUAN

Salah satu program Indonesia sehat adalah
pengendalian  penyakit.  Penyakit  yang
disebabkan oleh infeksi bakteri dan virus masih
menjadi masalah kesehatan di Indonesia dan
merupakan penyebab utama kematian pada bayi
dan anak.* Di laporkan setiap tahun lebih dari 1,4
juta anak meninggal dunia karena penyakit ini.?
Angka kematian yang tinggi menyebabkan
turunnya derajat kesehatan masyarakat. Oleh
karena itu, perlunya keikutsertaan pemerintah
untuk terus menekan angka kematian. Sehingga
program imunisasi terus digalakkan oleh
pemerintah Indonesia.’

Imunisasi merupakan salah satu cara aman
dan sederhana serta efektif melindungi bayi dan
balita dari penyakit berbahaya.* Imunisasi
terbukti menjadi salah satu cara kesehatan
masyarakat yang berhasil dalam mengurangi
angka kesakitan dan kematian akibat berbagai
penyakit. Pemberian imunisasi  dapat
membentuk pertahanan tubuh terhadap serangan
penyakit. Disamping itu, imunisasi juga
membantu melindungi seseorang yang tidak
dapat divaksinasi atau dengan sistem kekebalan
tubuh yang lemah.®

Saat anak dilakukan imunisasi maka pada
anak akan diberikan vaksin yang efektif dalam
mencegah penyakit diantaranya campak, polio,
tetanus, hepatitis dan tuberculosis (penyakit-
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi).
Vaksin mengandung virus atau bakteri yang

dimatikan atau dilemahkan.* Vaksin akan

membentuk sistem kekebalan (antibodi) tubuh
agar dapat mengenali dan melawan agen
penyebab penyakit.” Beberapa vaksin diberikan
secara suntikan, akan tetapi ada juga yang
diberikan secara oral (melalui mulut) dan di
semprotkan ke hidung. Berdasarkan jenisnya
imunisasi terbagi menjadi imunisasi dasar dan
lanjutan. Imunisasi dasar diberikan pada anak
mulai dari lahir hingga usia 9 bulan. Sedangkan
imunisasi lanjutan diberikan saat anak berusia 18
bulan sampai 24 bulan.*

Cakupan imunisasi di Indonesia masih
sangatlah rendah. Pada tahun 2018 dilaporkan
lebih kurang 20 juta anak tidak mendapatkan
imunisasi lengkap. Disamping itu, ada juga yang
tidak mendapatkan imunisasi sama sekali.
Sehingga pada tahun 2019 jumlah anak yang
tidak mendapatkan imunisasi lengkap meningkat
menjadi 25,7 juta anak.® Hal ini dikaitkan
dengan adanya tantangan dalam mensukseskan
program imunisasi. Beberapa tandatangan yang
dihadapi diantaranya, persepsi negatif tentang
imunisasi, banyaknya rumor yang tidak benar
terkait imunisasi, imunisasi tidak aman, vaksin
yang tidak berkualitas, serta adanya efek
samping yang muncul setelah pemberian
imunisasi.” Hal ini akan berdampak pada
kesehatan yang akhirnya akan menurunkan
kualitas hidup bayi dan balita.® Pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan dan sikap akan

mempengaruhi pemberian imunisasi.
Pengetahuan ibu tentang pentingnya imunisasi

akan menjadikan motivasi membawa anak untuk

Saadatur Rizqillah Pasaribu 255


https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnunafis

Jurnal Kedokteran Ibnu Nafis
Volume 14 No. 2 Desember Tahun 2025

dilakukan imunisasi. Disamping itu faktor
lainnya seperti dukungan keluarga, pendapatan
keluarga dan terjangkaunya tempat pelayanan
juga perlu menjadi pertimbangan.?

Desa Kolam atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Kampung Kolam merupakan
salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara. Desa ini merupakan
salah satu tempat lokasi pelaksanaan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Tematik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
(FK UISU). Desa ini memiliki luas wilayah
598 Ha. Jarak dari desa ke kecamatan sekitar
+500km? Pembagian wilayah terdiri dari 13
Dusun, 20 RT dan 3 RW dengan jumlah
penduduk pertahun 2015 sejumlah 15.326 jiwa
dengan populasi laki-laki 7784, perempuan 7542
dan kepadatan 500 jiwa/km?. Mayoritas
penduduk adalah suku jawa dengan mata
pencaharian sebahagian besar adalah sebagai
petani dengan tingkat pendidikan tamatan SMA.

Salah satu permasalahan kesehatan yang
dihadapi desa ini adalah kurangnya pemahaman
dan sikap ibu terhadap pentingnya pemberian
imunisasi dasar dan lanjutan pada bayi dan
balita. Dari hasil observasi dan wawancara yang
kami lakukan dengan bidan desa, dan
masyarakat, bahwa sekitar 15% bayi dan anak
yang dilakukan imunisasi lengkap, 40% bayi dan
anak dengan imunisasi kurang lengkap dan 55 %
bayi dan anak yang tidak dilakukan imunisasi.
Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya, pekerjaan, pendidikan, faktor
keluarga yaitu sekitar 57% tidak mendukung
dilakukan imunisasi. Selain itu, terdapat juga

beberapa kekhawatiran masyarakat mengenai

efek samping yang timbul setelah pemberian
imunisasi dan ada pula yang merasa bahwa
imunisasi tidak diperlukan bagi bayi dan anak
mereka.

Berdasarkan latar belakang ini, perlu
dilakukan upaya dalam memberikan
pemahaman dan sikap ibu tentang pentingnya
pemberian imunisasi pada bayi dan balita yaitu
dengan memberikan penyuluhan atau edukasi
mengenai pengertian imunisasi, manfaat, jadwal
pemberian serta efek samping yang terjadi
setelah pemberian imunisasi. Selain itu, tim
KKN FK UISU bersama dengan Bidan Desa
juga melakukan kegiatan lainnya seperti
pemeriksaan kesehatan, posyandu balita dan ibu
hamil. Melalui kegiatan ini diharapkan ibu dapat
melakukan mengecekan kesehatan secara
berkala, pemantauan gizi dan tumbuh kembang
anak. Edukasi yang diberikan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
imunisasi  serta meningkatkan sikap dan
kesadaran ibu sebagai langkah perlindungan
pertama dari berbagai penyakit. Selain itu, ibu
mengikuti program imunisasi dengan tepat
waktu dan lengkap.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan KKN Tematik FK UISU
dilaksanakan di Desa Kolam Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, dilaksanakan
selama empat belas hari, mulai tanggal 6 Agustus
hingga 17 Agustus 2024. Sebelum pelaksanaan
program para mahasiswa melakukan observasi
untuk  mengidentifikasi beberapa masalah
kesehatan di Desa Kolam. Observasi dilakukan
di balai desa, posyandu serta wawancara dengan
beberapa kader dan bidan desa serta beberapa

tokoh masyarakat. Selain itu, observasi beberapa
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lingkungan juga diakukan untuk mengetahui 2 Pemeriksaa  Melakukan
n kesehatan  pemeriksaan
keadaan lingkungan, kebiasaan masyarakat serta Desa
anamnesis,
kepedulian masyarakat tentang kesehatan. Dari Pemeriksaan
fisik, berat
hasil observasi diperoleh informasi salah satunya pacan. tinggl
. . . emeriksaan
adalah masih banyak bayi yang belum dilakukan Vita sign
. . . . . . . . (tekanan
imunisasi (sekitar 55%) dan ibu tidak mengikuti darch,
rekuensi
jadwal rutin imunisasi. padi.
rekuensi
. Lo .. ernafasan,
Hasil observasi ini menjadi dasar dalam fan suf
tubuh),
merancang program Kkerja yang meliputi pemeriksaan
penunjang
pemeriksaan kesehatan dan edukasi tepat yang terdir
. . pemeriksaan
sasaran. Program kerja yang dilakukan selama qula darah,
asam urat,
mahasiswa KKN dapat di lihat pada tabel 1. ﬁa'; oro
olesterol.
Selain itu
; . A edukasi
Tabel 1. Program Kerja KKN Tematik di Desa mengenai
Besar Il Terjun hasil
pemeriksaan
kesehatan .
No Nama Tujuan Dokumentasi 3. Penyuluhan Penyuluhan
Program Program tentang tentang
1 Posyandu -Bayi dan Imunisasi imunisasi
balita dan  Balita: pada bayi kepadaibu
ibu  hamil  melakukan dan anak bayi di desa
bersama pengecekan kolam dan
bidan desa (pengukuran memberikan
berat badan, solusi dengan
tinggi badan, mengikuti
lingkat informasi
lengan, terhadap
lingkar imunisasi
kepala) untuk yang dibantu
pencegahan oleh Kader
stunting pada dan bidan
balita. desa.
-Ibu hamil: 4. Door to  Pemeriksaan
melakukan door kesehtan yang
penyuluhan pemeriksaan  dilakukan di
tentang kesehatan rumah warga
kehamilan guna
bersama mengetahui
bidan desa kondisi  dan
dan kepedulian
pengecekan mereka
kehamilan terhadap
untuk kesehatan
mengetahui 5. Kampanye Kampanye
kondisi janin imunisasi keliling di
demi Bersama dusun-dusun
keselamatan kader dan desa  kolam
dan kesehatan bidan desa mengajak 8
ibu dan janin. masyarakat
datang ke *
posyandu dan %
puskesmas
untuk
mengikuti
imunisasi.
ANALISIS SITUASI

Dari hasil data yang didapatkan saat

pelaksanaan program kegiatan, faktor-faktor
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yang mempengaruhi ibu tidak membawa anak
untuk dilakukan imunisasi diantaranya:

1. Kurangnya pengetahuan dan tingkat
pendidikan ibu, sikap acuh tak acuh ibu
mengenai imunisasi, belum mengetahui manfaat
imunisasi, jadwal pemberian  imunisasi,
sehingga kebanyakan para ibu hanya melakukan
satu kali imunisasi (dasar) tanpa melakukan
imunisasi lanjutan. Dari hasil yang kami
dapatkan sebanyak 76% ibu memperoleh
pendidikan tertinggi sampai tahap wajib belajar
12 tahun dan hanya 24% yang memperoleh gelar

sarjana.

HSD

u SMP
SMA/SMK
SARJANA

Gambar 1. Persentasi Tingkat Pendidikan Ibu
2. Pekerjaan, mayoritas ibu bekerja sebagai ibu
rumah tangga (31%). Pekerjaan rumah yang
banyak membuat ibu lelah dan tidak ada waktu
untuk datang ke posyandu membawa anak

melakukan imunisai.

Hguru
M kuli bangunan
petani

IRT

B Pembantu

Gambar 2. Persentasi Pekerjaan Ibu
3. Faktor

mempengaruhi

keluarga, struktur  keluarga

pemanfaatan pelayanan

kesehatan dalam suatu keluarga. Keluarga
berperan  aktif dalam memelihara dan
mempertahankan kesehatan yang optimal. Dari
hasil yang di dapat, sebagaian besar ibu tidak
mendapatkan dukungan dari keluarga yaitu
sekitar 57% untuk membawa anak ke posyandu

agar dilakukan imunisasi.

M keluarga yang
mendukung

M keluarga yang
tidak
mendukung

Gambar 3. Persetasi Dukungan Keluarga untuk
Melakukan Imunisasi

4. Faktor komunitas atau masyarakat, kebiasaan
ibu yang sering menunda-nunda untuk
melakukan imunisasi. Terbatasnya fasilitas serta
tenaga kesehatan membuat ibu tidak dapat
menuju akses lokasi posyandu untuk melakukan
imunisasi. Disamping itu, jarak tempuh
posyandu dari rumah cukup jauh bila ditempuh
dengan berjalan kaki karena kebanyakan
masyarakat tidak memiliki kendaraan sehingga
harus menunggu suami untuk membawa anak
melakukan imunisasi.
DISKUSI

KKN Tematik FK UISU merupakan
bagian dari implementasi pembelajaran berbasis
pengabdian kepada masyarakat (community
based learning). Pada kegiatan ini mahasiswwa
berperan aktif sebagai pelaksana program dan
juga sebagai fasilitator edukasi dan agen
perubahan perilaku kesehatan masyarakat.® Dari
hasil yang kami

dapatkan  kurangnya
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pemahaman dan sikap ibu terhadap pentingnya
imunisasi pada bayi dan balita dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan (gambar 1). Tingkat
pendidikan  berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman, semakin tinggi tingkat pendidikan
maka akan semakin banyak mendapatkan dan
menerima informasi.  Sebaliknya, semakin
rendah pendidikan akan menghambat ibu dalam
menerima informasi. Disamping itu, usia juga
berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola
pikir. Semakin bertambah usia semakin
berkembang daya tangkap dan pola pikir
sehingga pemahaman yang diperoleh semakin
membaik. Lingkungan pekerjaan juga akan
berdampak pada pengalaman dan pemahaman
ibu. Ibu yang bekerja cenderung bersosialisasi
dengan baik terhadap lingkungan Kerjanya,
sehingga akan memperoleh informasi serta
pengalaman dari rekan kerjanya. Hal ini akan
menambah tingkat pemahaman ke arah lebih
baik mengenai kesehatan. Pemahaman yang baik
akan berdampak perubahan sikap yang dapat
dilihat dari kunjungan ibu ke posyandu untuk
melakukan imunisasi.*

Penyuluhan dan edukasi yang kami
lakukan yaitu berupa sosialisasi di balai desa,
puskesmas dan posyandu setempat tentang
manfaat dan pentingnya imunisasi. Edukasi
diberikan dengan menggunakan dua pendekatan
utama vyaitu parsipatif dan interaktif. Parsipatif
melibatkan kader dan bidan desa sebagai
fasilitator dan penyambung informasi kepada
masyarakat. Interaktif, yaitu ibu-ibu diberikan
kesempatan bertanya langsung tentang segala
hal menyangkut imunisasi. Edukasi dapat
meningkatkan pemahaman, sikap dan kesadaran

ibu tentang manfaat imunisasi dalam mencegah

berbagai penyakit yang dapat membahayakan
kesehatan anak. Ibu yang hadir diberikan
edukasi terkait jenis-jenis imunisasi yang wajib
diberikan pada anak serta jadwal pemberian
sesuai usia anak. Edukasi juga mencakup
penjelasan tentang risiko penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi, seperti polio,
campak, difteri, dan hepatitis. Menjelaskan
secara detail mengenai prosedur pemberian
vaksin, manfaat vaksinasi serta efek samping
yang mungkin terjadi setelah pemberian
imunisasi yang bersifat ringan dan sementara.
Selain itu ibu-ibu juga diberikan informasi
tentang keberadaan fasilitas dan program
imunisasi yang dapat diakses di dusun setempat.
Setelah edukasi selesai ibu-ibu akan diberikan
poster yang berisikan informasi lebih lanjut
mengenai jenis vaksin, manfaat dan jadwal
pemberian imunisasi. Pembagian poster ini
bertujuan agar para ibu memiliki sumber
referensi yang dapat mereka baca di rumah,
sehingga informasi yang diberikan dapat
difahami lebih baik lagi. Materi yang diberikan
dapat menjadi pengingat bagi ibu agar tidak
melewatkan jadwal pemberian imunisasi.

Hasil dari penyuluhan ini memberikan
respon yang baik, banyak dari para ibu antusias
memberikan pertanyaan dan menyampaikan
kekhawatiran mereka tentang imunisasi.
Disamping itu juga memperlihatkan ibu yang
tadinya kurang memahami tentang imunisasi
menjadi lebih siap untuk mengikuti imunisasi
secara lengkap dan teratur. Diharapkan dengan
adanya penyuluhan ini, ibu-ibu lebih rutin
membawa bayi dan balita mereka ke fasilitas
kesehatan dusun terdekat untuk mendapatkan

imunisasi sesuai dengan jadwalnya. Selain itu
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penyuluhan dapat meningkatkan cakupan
imunisasi di Desa Kolam, sehingga dapat
mencegah anak-anak dari berbagai wabah
penyakit.

Gambar 4. Poster Tentang Imunisasi

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  observasi  dan
pelaksanaan program, salah satu permasalahan
kesehatan di Desa Kolam adalah kurangnya
pemahaman dan sikap ibu terhadap pentingnya
pemberian imunisasi dasar dan lanjutan pada
bayi dan balita. Dalam hal mengatasi
permasalahan ini dilakukan beberapa strategi
dengan tujuan memberikan pemahaman dan
sikap ibu tentang pentingnya imunisasi pada
bayi dan anak. Strategi yang dilakukan
diantaranya, mengadakan posyandu balita dan
ibu hamil, pemeriksaan kesehatan, penyuluhan
tentang imunisasi, kampanye imunisasi dan
kegitan pemeriksaan kesehatan door to door.
Penyuluhan imunisasi dilakukan dengan dua
pendekatan parsipatif dan interaktif. Hasil dari
penyuluhan ini memberikan respon yang cukup
baik. ibu yang tadinya kurang mengetahui
tentang imunisasi menjadi lebih siap untuk

mengikuti imunisasi secara lengkap dan teratur.

Ibu-ibu lebih rutin membawa bayi dan balita
mereka ke fasilitas kesehatan dusun terdekat
untuk mendapatkan imunisasi sesuai dengan
jadwalnya. Selain itu penyluhan dapat
meningkatkan cakupan imunisasi di Desa
Kolam, sehingga dapat mencegah anak-anak
dari berbagai wabah penyakit.

Program ini juga memberikan
pengalaman pembelajaran berbasis praktik yang
bermakna bagi mahasiswa, khususnya dalam
mengaplikasikan ilmu kedokteran dan kesehatan
masyarakat secara langsung dalam konteks
komunitas. Kolaborasi antara mahasiswa, kader,
masyarakat, dan perangkat desa menjadi kunci
keberhasilan intervensi, serta membentuk
fondasi yang kuat untuk keberlanjutan program-
program edukasi serupa di masa depan.
SARAN

Agar program  kerja ini  dapat
berkelanjutan diperlukan dukungan baik dari
pihak pemerintah desa, tenaga kesehatan, kader,
bidan desa, serta masyarakat. Pemerintah desa
diharapkan meningkatkan akses dan fasilitas
kesehatan di setiap dusun Desa Kolam.
Meningkatkan kerja kader posyandu dan bidan
desa sebagai pelaksana tenaga kesehatan dan
pendamping masyarakat dalam menyebarkan
informasi kesehatan.

tentang  pentingnya

Kegiatan seperti penyuluhan, penyediaan
informasi seperti brosur, poster dan banner
edukatif dapat dipasang ditempat strategis desa
sehingga masyarakat dapat dengan mudah
memperoleh informasi kesehatan sebagai bahan
referensi yang dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap mereka terhadap pentingnya masalah
Kolaborasi  antara

kesehatan. lembaga

pendidikan tinggi, dan pemerintah daerah juga
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diperlukan. Dengan demikian program-program
kesehatan yang dilaksanakan tidak berdampak
jangka pendek, tetapi menciptakan perubahan
pengetahuan dan sikap yang positif dan
berkelanjutan.

Selain itu, pemberdayaan kader Posyandu
perlu ditingkatkan melalui pelatihan
berkelanjutan tentang topik-topik kesehatan
prioritas seperti gizi, pengendalian kolesterol,
dan PHBS, agar mereka dapat terus memberikan
edukasi secara mandiri dan berkelanjutan.
Kolaborasi antara lembaga pendidikan tinggi
dan pemerintah daerah juga perlu diperkuat agar
transfer pengetahuan yang dilakukan mahasiswa
selama program KKN dapat terintegrasi ke
dalam program kesehatan desa. Dengan
demikian, program-program serupa di masa
mendatang tidak hanya berdampak jangka
pendek, tetapi juga mampu menciptakan
perubahan perilaku kesehatan masyarakat yang

positif dan berkelanjutan.
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